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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bentuk-bentuk peran ganda 

yang dijalani oleh buruh tani perempuan di Dusun Ngreco Desa Rembang. 

Berikut dengan peran tokoh agama setempat dalam menyikapi peristiwa 

tersebut. 

1. Peran ganda buruh tani perempuan di Dusun Ngreco Desa Rembang dalam 

kehidupan rumah tangganya meliputi dua aspek yakni peran domestik dan 

peran publik. Secara domestik ia mengerjakan seluruh pekerjaan rumah 

tangga, sedangkan peran publik berkaitan dengan pekerjaannya sebagai 

seorang buruh tani.  

2. Faktor utama yang mendorong alienasi buruh tani perempuan di Dusun 

Ngreco adalah ekonomi. Meskipunpara buruh tani perempuan menyatakan 

bahwa, selain berorientasi ekonomi mereka pun meniatkan pekerjaannya 

sebagai salah satu bentuk ibadah. Pada dasarnya, tokoh agama di Dusun 

Ngreco Desa Rembang hadir dalam wilayah-wilayah tertentu, seperti dalam 

wilayah pendidikan karakter remaja yang diwadahi dalam organisasi 

masyarakat, IPPNU, Anshor, Fatayat NU. Mereka pun hadir dalam proses 

peningkatan kualitas ibadah dan akidah melalui jam’iyyah Yasin dan 

Tahlil, Manaqib, dan Dzikrul Ghofilin. Sedangkan dalam ranah muamalah, 

khususnya yang membahas mengenai peran ganda buruh tani perempuan, 
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mereka belum bisa dikatakan hadir dalam segala permasalahan yang 

timbul. Tokoh agama cenderung memberikan dukungan moril untuk ikhlas 

menerima dan sabar menghadapi keterasingan sebagai akibat dari peran 

ganda yang para buruh tani perempuan ambil. Para tokoh agama menyadari 

bahwa peran ganda adalah tugas lebih bagi seorang perempuan. Karena 

tugas utama seorang perempuan itu sebenarnya adalah dalam tataran 

kodrati, seperti mengandung, melahirkan, dan menyusui. Namun para 

tokoh agama tidak mampu memberikan solusi lebih, karena peran ganda 

yang dilakukan para buruh tani perempuan tersebut berkaitan dengan 

ekonomi. Sehingga para tokoh hanya mampu memberi solusi berupa, 

adanya komunikasi antara suami dan istri dalam keluarga. Hal tersebut 

dilakukan untuk mencapai kesepakatan terhadap peran yang dilakukan 

masing-masing.  

 


